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1. Yang berkaitan dengan indeks temporal

a. Frequency index: Suatu indeks untuk mengukur seberapa kerap suatu penyakit
muncul di suatu wilayah. Semakin tinggi angka indeks yang diperoleh
menyatakan semakin sering kasus penyakit itu ditemui pada wilayah tersebut
pada kurun waktu tertentu

b. Duration index: Suatu indeks untuk mengukur seberapa lama suatu penyakit
ada di suatu wilayah. Semakin tinggi angka indeks yang diperoleh menyatakan
semakin persisten keberadaan penyakit itu di wilayah tersebut pada kurun
waktu tertentu

c. Intensity index: Suatu indeks untuk mengukur seberapa besar tingkat masalah
suatu penyakit ada di suatu wilayah. Semakin tinggi angka indeks yang
diperoleh menyatakan semakin banyak orang yang menderita penyakit itu di
wilayah tersebut pada kurun waktu tertentu

d. Epidemic week: Banyaknya minggu ditemukannya kasus penyakit di suatu
wilayah tertentu

e. Epidemic wave: Rangkaian minggu tidak terputus, yang setidaknya ditemukan
satu kasus penyakit, dari keseluruhan gabungan wilayah yang diamati

2. Yang berkaitan dengan analisis klaster

a. Local indicator of spatial autocorrelation (LISA): Metoda untuk menentukan
tinggi rendahnya nilai suatu kondisi pada klaster-klaster yang ada dan
menyatakan signifikansi dari korelasi spasial antara klaster-klaster tersebut

3. Yang berhubungan dengan pemodelan ARIMA

a. Autoregressive: elemen pada model ARIMA yang menggambarkan efek dari
nilai-nilai pada waktu-waktu sebelumnya, terhadap nilai suatu waktu tertentu.
Pada model, elemen ini dinyatakan dengan notasi ‘p’, dan ‘P’ jika model
mengikuti pola seasonal

b. Integrated: elemen pada model ARIMA yang menggambarkan frend dari data.
Pada model, elemen ini dinyatakan dengan notasi ‘d’, dan ‘D’ jika model
mengikuti pola seasonal

c. Moving average: elemen pada model ARIMA yang menggambarkan efek dari
satu atau beberapa random shock yang terjadi sebelumnya. Pada model,
elemen ini dinyatakan dengan notasi ‘q’, dan ‘Q’ jika model mengikuti pola
seasonal
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d. Random shock: Perubahan yang terjadi secara acak pada waktu-waktu
sebelumnya, yang mempengaruhi nilai data pada suatu waktu

e. Differencing: proses yang dilakukan agar mean dari data time series menjadi
stasioner, sebagai syarat dasar dapat dilakukannya analisis

f.  Q-Q (quantile-quantile) plot: grafik pencar untuk menentukan apakah dua
dataset berasal dari populasi-populasi dengan distribusi yang sama, yang telihat
dari terbentuknya garis lurus dari kumpulan titik-titik data tersebut

g. Auto correlation function (ACF) plot: grafik yang menggambarkan korelasi
antara nilai-nilai suatu data time series yang sama, dengan perioda selisih
waktu (time lag) tertentu

h. Partial autocorrelation function (PACF) plot: grafik yang menyatakan tingkat
keeratan antara nilai Z; dan Z, apabila pengaruh dari selisih waktu (time lag)
dianggap terpisah

1. White noise: Proses antar variabel random yang berurutan tidak terjadi korelasi
dan mengikuti distribusi tertentu

J.  Bayesian Information Criteria: Kriteria yang digunakan untuk memilih dari
beberapa pilihan model, dimana model dengan BIC yang terrendah adalah
yang lebih baik

k. Ljung-Box test: Statistik untuk menguji asumsi white noise dari suatu model,
dimana model yang lebih baik adalah yang memiliki p-value yang tinggi

l.  Residuals: Perbedaan antara nilai yang teramati/diperoleh dengan nilai yang
diprediksi dari suatu variabel terikat
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